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OPTIMISASI PENUGASAN PEGAWAI-PEGAWAI YANG SEDANG MENJABAT

Muhammad Sutarno®

Departemen Teknik Industri [TB

e-mail : muhammadsutarmo@yahoo.com

:: Abstract :: .

Makalah ini membahas apakah penugasan pegawai-pegawai yang sedang menjabat di
jabatan mereka sekarang ini sudah optimal? Optimisasi penugasan dilakukan selelah
kompetensi-kompetensi pegawai-pegawai tersebut diketahui. Diasumsikan spesifikasi
jabatan-jabatan tersebut dipenuhi oleh setiap pegawai, artinya setiap pegawai yang
menduduki jabatan yang sekarang ini bisa menduduki jabatan-jabatan lainnya. Jadi,
persoalannya adalah melakukan optimisasi penugasan pegawai-pegawai sehingga untuk
periode mendatang hasil mereka optimal. Optimisasi penugasan pegawai-pegawai yang

Kata Kunci : oplimisasi, penugasan, pegawai.

1. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai bergantung kepada kompetensi-kompetensi yang dimilikinya.
Beberapa contoh kompetensi umum ditunjukkan di tabel di bawah ini [Sutarno & Joko
Siswanto, 2000]. 3

Kompetensi umum untuk spesifikasijabatan

No. ! Kompelensi

' Semangat untuk berprestasi

Perhatian terhadap kejelasan tugas, kualitas, & ketelitian kerja
“Inisiatif untuk bertindak proaktif S
Kemampuan mencari informasi

Empati

Berorientasi kepada kepuasan pelanggan

Mempengaruhi -
Kesadaran berorglani_s_asi

_ Membangun hubungan

10. _ Mengembangkan orang lain
11. Kemampuan mengarahkan
12. Kerjasama kelompok

13.  Memimpin keTéﬁbbk__'__
14 Berpikir analitis
"15. ] Berpikir konseptual
"16. Keahlian teknikalprofesional/manajerial

I17. | Pengendalian dir L &
"18.| Percaya diri
"19.| Fleksibilitas
| 20] Eé{mitmél}rterhédap organisasi

Ol =1 Chi sal QRIoI=

* Dr. Ir. H. Muhammad Sutarno, S.H., M.Sc. adalah staf pengajar Departemen Teknik Industril TB, bidng
minat Operutions Resecrch.
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Semakin banyak kompetensi-kompetensi yang dipakai untuk menilai pegawai dalam Persoalan oplimisasi penugasan pegawai-pegawai ini dapat dirumuskan sebagai hemmuts
kailan dengan jabatan-jabatannya akan semakin sulit optimisasi penugasannya. Berbeda- Mencari , i=1.2...1 dan j=12_..J atau mencari matriks X yang bertujuan
bedanya bobot kompetensi untuk berbagai jabatan juga akan menambah tingkat kesulitan memaksimasikan fungsi tujuan nifai kompetensi total Z sebagai fungsi X,
penugasannya.

L)

Tulisan tentang penempatan pegawai secara optimal, di mana bobot kompetensi 20 = ZZ(N : Hl X,
untuk setiap jabatan sama bobotnya dibahas oleh [Sutarno & Joko Siswanto, 2000]. A ' )

Dalam makalah ini akan dibahas bila pegawai-pegawai sudah menempati jabatan- : ndala -
jabatan mereka, sedangkan bobot kompetensi untuk setiap jabatan bobotnya bisa berbeda. yang memenuhi persyaratan kendala : 7

i % L ‘ [, = = el
Persoalan-persoalan di atas dirumuskan sebagai berikut : ) Z X i Rt
7]
1. Apakah penugasan pegawai-pegawai yang sedang menjabat sudah optimal : X =1 =12 g
Berdasarkan nilai kompetensi total mereka ? (2), Z i =l J=2e
i-l
2. Bagaimana penugasan optimal bagi pegawai-pegawai yang sedang menjabat (3) )g" ; =1atau 0.
Tersebut ? ’

Asumsi-asumsi : ’ :
Bila setelah dihitung ternyata X\nh.vum: = X i berarti penugasan yang sekarang sudah
3 Spesifikasi jabatan-jabatan tersebut dipenuhi oleh setiap pegawai, artinya setiap optimal.

pegawai yang menduduki jabatan yang sekarang ini bisa menduduki jabatan-jabatan
Lainnya.

.

Model pemecahan persoalan ini pada dasarnya adalah model programa linier bulat nol-satu.

2. Untuk semua pegawai yang sedang dievaluasi tersebut, jika terjadi perbedaan antara Di bawah ini diberikan contoh perhitungannya.

jabatan yang sekarang dengan jabatan optimalnya maka mereka tidak menolak untuk

pindah jabatan sesuai dengan hasil optimisasinya. Contoh :

Ada lima pegawai yang sedang menjabat di lima jabatan.
31 Bobot-bobot kompetensi dihasilkan dari penilaian atasan/ahlinya. Untuk setiap

jabatan, bobot-bobot kompetensi totalnya sama dengan satu. Penugasan yang sekarang :

2.OPTIMISASI PENUGASAN PEGAWAI YANG SEDANG MENJABAT . :
i Pwmgu.\‘un(.\_‘-ckur-uug)

T Jabatin 4

Notasi : "~ Jabatan 1
"pegawaii” = pegawaikei, i=1,2,..,l T Jabatns
"jabatan j" = jabatankej, j=12...J * Jabalan?
" Jabaland |
ik = nilai pegawai ke i berdasarkan kompetensi ke k, i=12,...,/, dan .
k=1.2,....K, nilai-nilai pegawai ini akan ditampilkan dalam matriks N
X,.,- = 1 jika pegawai ke i menempati jabatan ke j, i=1,2,../ dan Ji= 12003
= 0 jika pegawai ke i tidak menempati jabatan ke j, i=1.2,..../, danj=1,2,...,J, i Dari matriks di atas, penugasan yang sekarang adalah:
nilai-nilai ini akan ditampilkan dalam matriks X |
X = matriks penugasan “pegawai 1" menduduki “jabatan 4",
“pegawai 2" menduduki “jabatan 17,
X0 = matriks penugasan yang sekaran “pegawai 3" menduduki “jabatan 57,
e POy ra g “pegawai 4" menduduki “jabatan 2",
.’ Xop, = matriks penugasan yang optimal pegawal " menduduilijaban.5,
Bk.j = bobot kompetensi ke k, pada jabatankej k=1,2,...K,j=1,2,....J bobot-
/ bobot kompetensi ini akan ditampilkan dalam matriks bobot kompetensi B.




Penugasan yang sekarang ini dapat dinyatakan dalam matriks X sebagai berikut : bobotkompetensi ke 1 untuk jabatanke 1 sebesar 0.053,
bobot kompetensi ke 1 untuk jabatanke 2 sebesar 0.060,
bobotkompetensi ke 1 untuk jabatanke 3 sebesar0.022,

112 (3[4]5 bobot kompetensi ke 1 untuk jabatanke 4 sebesar0.041,
1jofofol1|o bobotkompetensi ke 1 untuk jabatanke 5 sebesar 0.015.
=|2]1|[o|ofofoD
“r"fw 3| olololol Conlahlain, baris ke 13, menyatakanbobot kompetensike 13 :
4|10j1]0]j0]0 ‘ RS EE
Bobot i 1T e Sl
s{o[o]1]of0D s Ho.ow. 0.024] 0.109| 0.021| 0.061|"

Dalam matriks X yang sekarang :

angk: i bari : f s, . bobot kompetensi ke 13 untukjabatanke 1 sebesar0.017,
ke el bart a2 asn ko eey mz:ﬂgjﬂt:::: g:::: ggg:x:; ; :en!aga: ::jagatan & bobot komgetensi ke 13 unluk}abatan ke 2 sebesar0.024,
angka 1dibari . . !« menjabat“jabatan 1", bobot kompetensi ke 13 untuk jabatan ke 3 sebesar0.109,
e 1 3 panis ke 3 dan kolomke 5 menunjukkan bahwa pegawai 3" menjabat ‘jabatan 5", bobot komgetensi ke 13 untukj!abatan ke 4 sebesar0.021,

angka 1 di baris ke 4 dan kolom ke 2 menunjukkan bahwa “pegawai 4" : ;
3 z aid o " . ‘
angka 1 di baris ke 5 dan kolom ke 3 menunjukkan bahwa "gegawair p Qg:;:g:} “}:E:::z g bobot kompetensi ke 13 untuk jabatan ke 5 sebesar 0.061.

Bobot-bobot kompetensi untuk jabatan-jabatan tersebut ditunjukkan oleh matriks bobot 8 di

it Matriks N di bawah ini menyatakan nilai pegawai berdasarkan kompetensi. Nilainya berskala
rasio, dari mulai nol sampai dengan sepuluh. Baris ke i menyatakan pegawai ke i. Kolom ke k
1 2 3 2 5 menyatakan kompetensi ke k.
1 0053 0060| 0022 0.041 0015 :
2 0.028 0036| cos7 0062 01025
i g?:_g 3{1]:4 oon 0.041 0.038 11213 |4 |5|6|7 ({8 |9 (10/11{12{13 |14 |15[16(17 (18|19 |20
e gl o o
6| 0022 0012| 0087 0.052 0027 N:2769776776767777?8?79
7| 0047 0060| €055 0.104 0038 Sl Al e e s L e L
8| 0145 0141 o048 0.046 0.102 4,6(7| 7| 7(9|7|6| 7|87 77|67 7|6|7|8|7|6
B:g 0.029 0029 002 0.010 0083 5/8|7|9|9|7[9/9/6| 7|8/ 8 6[7|9|8|76]7]|9]|7
10 0.048 0.060| 0066 0.083 0089
1 0.012 0.024| 0048 0.046 0083
12 0.120 0.117| oos2 0.050 0.020
T 0024] G| oo 061 Matriks N kali matriks B di bawah ini menyatakan matriks kompetensi pegawai ke i bila
14 0.034 0033 0031 0.029 0 mandoelabdtanike .
e e Ug‘; Baris ke i dari matriks N kali Bmenyatakan pegawai ke i.
oo o BT Tt 2 Kolom ke j dari matriks N kali Bmenyatakan jabatan ke j.
17 0.004 p.004| 0031 0.041 ﬂ.Dﬁl
18 0.050 0.049| 0.004 0.004 0.022 )
19 0.010 0.024( 0044 0.023 0.022
20 0.092 0.060| 0024 0.062 0.013 1 2 4 4 2

7.212| 7.237| 7.314| 7.253| 7.201
7.145| 7.051| 6.856 | 7.079| 6.935
7.449| 7.513| 7.264| 7.226| 7.580
7.079| 7.026| 6.882| 6.932| 7.013 /
7.367| 7.443| 7.716| 7.741| 7.676

Baris ke kmenyatakan kompetensike k. Kolom ke j j ]
' kan A : jmenyatakan jabatan ke . =
Untuk masing-masing jabatan jumlah seluruh bobot kompetensinya sama &’engan satu. e

Contohnya, baris ke 1, menyatakan bobot kompetensike 1 :

Bobokompetensi 1= 1 2 3 4 5 |
— [1]0053[0060] 0.022[ 0041[ 0075 '

QW=




Persoalan optimisasi penugasan pegawai-pegawai tersebut adalah mencari matriks X yang

bertujuan memaksimasikan nilai kompetensitolal :

Z(x) = 2§(N-H),_,.,\-,_,

T |

yang memenuhi persyaratan kendala :

S
X =li=a, .8
J-1

Z\:X,‘, =1j=1,..5,
i1

X, =1atau0.

bf

Dari perhitungan didapat matriks penugasan X yang optimal :

b

Q| WIN|f=

o|o|lao(=|o

o|=|0|0o|O
o|lojo|o| =

el =l =] =] ia]

Q|o|=|0Ojo

dengan nilai kompetensi total yang optimal sebesar -

jadi penugasan yang optimal adalah :

Z(Xopr) = 36.806

1 2
1] "pegawai 1"| “jabatan 3"
Penugasan(Xopl) —| 2| "pegawai 2"| “jabatan 1"
3| "pegawai 3"| “jabatan 5"
4 | "pegawai 4"| “jabatan 2"
5| "pegawai 5"| “jabatan 4"

Penugasan yang optimal adalah :

‘pegawai 1" menduduki “jabatan 3",
“pegawai 2" menduduki “jabatan 17,
‘pegawai 3" menduduki “jabatan 5",
“pegawai4” menduduki “jabatan 2",
“pegawai 5" menduduki “jabatan 4",

dengan nilai kompetensi tolal yang optimal sebesar

Z(Xp) = 36806

sedangkan penugasan yang sekarang :

1 2
1| "pegawai 1"| "jabatan 4~
2] i2"| ‘jabatan 1
Penugasan| X, 2 | "pegawai 2"| “ja
( Mhrmg) 3 | "pegawai 3"| "jabatan 5
4 | "pegawai 4" | ‘jabatan 2°
5 | "pegawai 5"| “jabatan 3"

dengan nilai kompetensi total yang sekarang sebesar :

4 ("\‘.\'t'km'un_::) =36.719

f’t’ffU.k’“-"””()"‘\-ckmtmg) > [J('uu_s:a,\-mr(Xw,,)

penugasan yang sekarang ini belum optimal, sehingga perlu tindak lanjut yang sebaik-baiknya
bagi pihak manajemen dengan memperhatikan hasil optimisasiini.

3.KESIMPULAN
Persoalan optimisasi penugasan pegawai-pegawai yang sedang menjabat berdasarkan nilai

kompetensi total dapat dipecahkan dengan menggunakan optimisasi programa linier bulat nol-
satu.
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